Untuk "Bhavangkara”

HAKEKAT HAE’E IEU D! INDO-
'NESEA agaknya -memang berbeda
dengan MOTHER'S. DAY di Barat,
Dan asal mui_a :pe_rbedaan tersebut
dapat dikembalikan pada perjalanan
sefarah kepemudaan yang melahir-

“Kan “Surmpah Pémuda” 28 Okto-

ber 1982,

- Sadar akan eksistensi, peranan,
fungsi, dan hak kewajibannya seba-
gai " golongan lemah " maka lahir-
lah “Kongres Perempoean” pada
tanggal 22 Desember 1928, yang di-
hadiri oleh sebagian besar utusan
perkumpulan wanita,  Sejak itu
22 Desember dikukuhkan sebagal
hari kewanitaan yang bersifat nasio-
nal, yang sebagaimana HARI KAR-
TINI tanggal 21 April maka BAR!
[BU dirayakan setiap tahun.’

Mother's Day telah dibudaya-
kan sebagai semacam hari kekelu-
argaan vang etis, humanistis, afek-
tif, dan universal. Khususnya
dalam budaya Barat dan juga di
beberapa negara Timur. Aktuali-
sasinya pragmatis dan manusiawi
yakni para lbu memperoieh “cuti

'_f:ehan" dan segata Tugas kewa_j;:' an
“kerumah tanggaan diambil alih oleh

para Suami-berikut Anakanak dan
katau ada bersama Cucu«cucunya
Para. ibu telgh menerima ungkapan_

_rasa terima kasih yang menyentuh
‘harkat martabat kewanitaan ‘yang

mendasar cerminan rasa horm. at da-
ri seluruh  anggota keluarganya
Dan di Indonesia budaya ini ;} _'
pula diiaksanakan oieh mereka yang
berpendtdlkan Barat, sampal tahun
enam puiu*’;an :

Tonggak sejarah vang terpan—
cang zahun 1628 ini selain teiah
menggal; gagasan Raden Aaeng Kar-'
tini serta waniia perintis pembaha-
ruan lainnya, telah pula memper-
oleh .pengakuan politis pads :per-
kembangan berikuinya; dan secara
alamiah telah memberikan corak
warna tersendiri tentang hak Kewa-
jiban wanita Indonesia di tengah
kiprah pembangunan nasionat. ‘Dan
ternyata bidang formalnya telzah le-
bih luas menyantuh aspek-aspek
kehicupan nasional yang ada. : Le-
bif dari sekedar menyentuh bidang
kernantsiaan serta etis kebudayaan.
Pertanyaan yang kemudian timbul
falah sudahkan penampilan wanita
indonesia kini sudah proporsional
memenuhi tuntutan kewanitaannya
yvang hakiki, marilah kita tunggu
bersama.

HARI BHAYANGKARA baru saja
kita tinogalkan tanggal 19 Okiober
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_pmrese managemai dan..berperan
'__?uas daﬁam mmg@mdahkan berbagal
'_kegsa*&aﬁ meme nge kemde}haw ke-
) gerb_;eji_aka_ﬁga_r serta- kemtskman
Yang cukup. 'serms unmk diwaspa-
- dal: ﬁa%ah adanya: ke@%dak seimbaﬂg
...azﬁ dam’ia bakti. kaum ‘wanita di
{Eﬁ.&_ﬁz‘w dmgan di LUAR: rurnpah.

g sﬁgfé
teknei@ga tesﬂf*agw
dan m%’mmass berpaau dengan upe-

T

"h fimu :'penge‘tahuan

'ya peﬁgar idalian “dan pemanﬁ&aﬁaﬂ-'

nva. secara tepat ﬁgum ﬁem:%f ar
juga ‘halnya pesatnya ‘kemajtan/
moderiisasi “dunia’ Kewenitaan se-
makin musykil ‘untuk diformulasi-
kan, Apa vang diramalkan bukuy
984T terbitan tahun 1248 tidak
hanya terbukii bahkan ferjadi jauh
febih awal, Kaiau wanita tahun
1948 serba tergantung kepada pria
maka sebaliknya pada tahun 1984,
Kaum-wanita Yganti” b@rﬂaw kela-
ki-lakian, berambut lelaki, bercela-
na dan berkasut jantan,.
semakin banyak tenggelam. dalam
gaya den mode-mode feminin.
Monopell profesi dan ketrampilan
"keras” semakin banyak diterjuni

oleh “kaum lemah” tanpa kesulit-

an, dan ‘di sanasini ielah banvak
lahir "wanita pertama’ dalam pro-
fesi serta prestasi tertentu. Dan
manakala dalam Konperensi Tehun-
an “Association of Detectives & Pri-
vate Investigators” tanggal 8 Okto-
ber 1987 di Jenewa semakin ba-

komunikasi

_.E_é:%ak:s.

nayk mucul tokeh reserse 'smm;ﬁn
wanita,- pasts!ah bukan. pef”f:am%& ja-

‘man bahwa dunia laki- faki berdkut

kekuesaan. tunggaéwa akan dwebut_

oleh: %«:aum wanita, Khusus div mdm‘
. nasia %:zawak smsasa ‘t;nggﬁ.

elah ‘

diduduki oleh. wanita yang éggaw
_unya secara;. qema%«:m pm‘%%mﬂai

Wamta £ndanes;a : aidak; :

!ag;

.semgalmana disamakkan {:a%eh_- ﬁagu_

"Sabda Alam”, Tiada lagi Wamm
dijajah pria-sejak dulu . :L | 4 dlja
diken perhiasan sangkar madu’.
Banyak vang “herontak”, . Ml ah*
an--karena. -demikian geregeﬁamw
penulis La Rose dan Nh, Dini terasa.
seperti’ mencanangkan perang.me-:
lawan kaum laki-laki”, baik lang-
sung dalam sikap dan tingkah iaku
meupun tidak ‘langsung fswat kar-
ya-karyanya. Reaksi Nh. Dini bah-
kah pernah meninjukkan sikap eks-

~irim {ini tentunya bukan ancaman)

hahwa inisiatif “kumpul kebo ti-
dak harus datang dari pihak pris;
SEBENTAR LAGI KITA AKAN
BER "HARI IBU".- Tentunya kiia
semua semakin sadar bahwa masih
banyak vang mesti kita benahi,
kKita tata, kita isi dengan tepat
guna demi kita semua khususnya
masa depan bangsa melalui keturun-
an kita, Motto “Love humanity,
felp delinquents, and fight against
crimes” adaleh milik bersama, wani-
ta dan pria. Dan hanya dengan
demilkian maka dimulai dari Kelu-
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Gu‘bémur'PTIK_- M&yjeﬁ ol Drs. Subagio.sedaﬁg _. }nemb_erikan :
pengarahan kepada Mahasiswa PTIK. S 7 A

Defile Mahasiswa PTIK dalam rangka memperingati Hari Bhayangf
kara beberapa waktu yang lalu,

Bhayangkarz 03 Desember 1987
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‘menyumbangkan donor darah kepada PMI untuk: d

ka yang membutuhkan Tranfus
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bada mere

fam

iswa PTIK,

Kulum: mahas

P

;Séz_fak:.3 satu kegiatan extra ku
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PTIE.
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‘dalam gambar perlombaan catur antar mahas
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- Bela diri ad alah
m__ér_upakan pelajaran
penting dalam cabang
olahruga di PTIR.
Tampak sebuah
peragian bantingan
Yudo yang dilakukan
~oleh mahuséswa PTIK

Brayaigkars 33 Desember 1887







